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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kalimat dalam bahasa Jepang disebut dengan bun. Iwabuchi (Sudjianto, 2009:
140) menyebutkan bahwa di antara kalimat bahasa Jepang ada kalimat yang terbentuk
hanya satu kata dan ada juga kalimat panjang yang terbentuk dari sejumlah kata.
Bentuk kalimat juga sangat bervariasi dan tidak ada aturan-aturan yang khusus. Subjek
dan predikat merupakan bagian yang sangat penting dalam kalimat, tetapi tidak
menjadi syarat mutlak.

Di dalam bahasa Jepang, terdapat bermacam-macam bentuk kalimat, salah satunya
ukemibun (kalimat pasif). Menurut Sutedi (2011: 79), kalimat pasif dalam bahasa
Jepang disebut wkemi atau jodoubun. Kalimat pasif bahasa Jepang memiliki
keistimewaan tersendiri jika dibandingkan dengan bahasa lainnya. Misalnya, bisa
dibentuk dari verba transitif dan bisa juga dari verba intransitif.

Menurut Sutedi (2015: 1), kalimat pasif bahasa Jepang merupakan salah satu
materi yang cukup sulit untuk dipahami, baik oleh pemelajar maupun oleh pengajar
bahasa Jepang sekalipun. Salah satu penyebabnya adalah terlalu jauhnya perbedaan
sistem pemasifan antara bahasa Jepang dan bahasa Indonesia, baik dari segi
pembentukan maupun dari segi makna dan fungsinya. Misalnya, predikat kalimat pasif
bahasa Indonesia hanya dapat diisi oleh verba transitif dan ditransitif, sedangkan dalam

bahasa Jepang dapat diisi baik oleh verba transitif, ditransitif, bahkan oleh verba



intransitif. Subjek kalimat pasif bahasa Indonesia hanya dapat diisi oleh argumen yang
berasal dari objek langsung kalimat aktifnya, sedangkan dalam bahasa Jepang dapat
pula diisi oleh objek tak langsung atau pelengkap, (Parera dalam Sutedi, 2015: 1).
Selain itu, kalimat pasif bahasa Indonesia dapat digunakan secara bebas, sedangkan
dalam bahasa Jepang umumnya digunakan untuk menyatakan hal yang dianggap
khusus atau istimewa. Berikut contoh perbedaan kalimat pasif bahasa Jepang dengan
bahasa Indonesia.
1. RBFROFENAT,

Inu ga watashi no te o kanda.
Anjing menggigit tangan saya.

2. RIRICFEEZNENT,
Watashi wa inu ni te o kamareta.
Saya, tangan digigit oleh anjing.

(Sutedi, 2011: 81)
Kejanggalan terjemahan ke dalam bahasa Indonesia dari kalimat nomor 1 di atas
nampak jelas. Dalam bahasa Indonesia kalimat Tangan saya digigit anjing adalah
suatu hal yang wajar, sebab benda tersebut bisa dijadikan subjek dalam kalimat pasif.
Lain halnya dengan bahasa Jepang hal tersebut tidak pernah terjadi, karena benda mati
tidak bisa dijadikan subjek dalam kalimat pasif bahasa Jepang. Sebagai solusinya, yaitu
dengan memisahkan objek penderita dari pemiliknya, sehingga adanya penambahan
valensi.
Dalam kurikulum bahasa Jepang di Universitas Negeri Padang, materi ukemibun

merupakan salah satu materi yang dipelajari pada semester ketiga dengan



menggunakan buku ajar bahasa Jepang. Materi ukemibun sendiri dipelajari oleh
mahasiswa pada mata kuliah Bumpou (tata bahasa Jepang). Materi ukemi ini juga
dipelajari pada mata kuliah lainnya seperti Choukai (mendengar), Kaiwa (percakapan),
Dokkai (membaca), dan Sakubun (mengarang). Hal ini menunjukkan bahwa, ukemibun
penting untuk dikuasai.

Pola ukemibun yang di pelajari di Universitas Negeri Padang berdasarkan RPS
mata kuliah bunpou yaitu (1)kata kerja pasif, (2) pola kalimat kata benda (orang) i
k.benda (orang) iz k.kerja pasif, (3) pola kalimat k.b (orang) 1z k.b (orang) iz k.b zk.k
pasif. Pembahasan mengenai materi ukemibun ini hanya dibahas satu bab saja dengan
menggunakan buku ajar bahasa Jepang. Berdasarkan wawancara dengan beberapa
mahasiswa diketahui bahwa, ukemibun cukup sulit untuk dipelajari, dikarenakan
ukemibun memiliki pola yang hampir sama dengan pola kalimat kanoukei dan
shiekibun, dan perubahan doushinya juga sulit. Mereka juga belum paham bagaimana
cara mengubah kalimat aktif bahasa Jepang ke dalam ukemibun. Akibatnya mahasiswa
ragu saat akan menggunakan kalimat pasif dalam bahasa Jepang, dikarenakan mereka
belum memahami konsep ukemibun.

Berdasarkan wawancara dengan dosen bumpo Universitas Negeri Padang ibu
Prisyanti Sucyati, S.Hum, M.Pd diketahui bahwa, ukemibun cukup sulit untuk
dipahami baik oleh pemelajar maupun pengajar, dikarenakan definisi kalimat pasif
bahasa Indonesia dengan bahasa Jepang berbeda. Masalah yang sering dihadapi

mahasiswa adalah mereka kurang memahami bagaimana cara mengubah kalimat aktif



bahasa Jepang kedalam wkemibun, dan kapan menggunakannya. Salah satu
penyebabnya adalah dikarenakan pembelajaran ukemibun hanya dipelajari satu bab
saja, jadi hasil pembelajarannya kurang mantap. Untuk nilai kemampuan mahasiswa
dalam menguasai ukemibun masih belum diketahui, dikarenakan belum dilakukan tes
secara spesifik untuk mengukur kemampuan ukemibun mahasiswa.

Masalah ini deperkuat lagi dengan adanya penelitian yang dilakukan Nur (2019)
dengan judul Analisis Kesalahan Penggunaan Kalimat Pasif (Ukemibun) Dalam Tes
Bunpou Mahasiswa Tahun Masuk 2017 Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang
Universitas Negeri Padang. Dalam pembahasannya dapat disimpulkan bahwa
penyebab kesalahan yang sering dilakukan mahasiswa adalah faktor kompetensi.
Faktor yang menyebabkan mahasiswa yang masih belum memahami aturan struktur
pembentukan kalimat pasif bahasa Jepang dengan baik yang dapat dikategorikan
cukup sulit. Penggunaan partikel dan menentukan subjek yang menjadi pelaku dan
objek yang dikenai perbuatan sering membuat mahasiswa kebingungan dan
menyebabkan terjadinya kesalahan. Penyebab kesalahan ini juga bisa disebabkan oleh
faktor bahasa ibu yang memengaruhi saat menerjemahkan kalimat pasif bahasa
Indonesia kedalam bentuk kalimat pasif bahasa Jepang.

Berdasarkan penjelasan di atas maka peneliti merasa perlu untuk melakukan
penelitian dengan judul “Kemampuan Penggunaan Ukemibun Pada Mahasiswa
Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Tahun Masuk 2020 Universitas Negeri

Padang”.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah dalam
penelitian ini adalah

1. Ukemibun sulit untuk dipahami oleh pemelajar, khususnya mahasiswa program

studi pendidikan bahasa Jepang tahun masuk 2020 Universitas Negeri Padang.
2. Tidak ada penilaian secara spesifik tentang penguasaan ukemibun di program
studi pendidikan bahasa Jepang Universitas Negeri Padang.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar penelitian ini terfokus pada tujuan
yang ingin dicapai, maka penelitian ini dibatasi pada kemampuan penggunaan
ukemibun pada mahasiswa prodi Pendidikan Bahasa Jepang tahun masuk 2020
Universitas Negeri Padang.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah
bagaimana kemampuan penggunaan ukemibun pada mahasiswa prodi Pendidikan
Bahasa Jepang tahun masuk 2020 Universitas Negeri Padang?
E. Tujuan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan kemampuan penggunaan wkemibun pada mahasiswa prodi
Pendidikan Bahasa Jepang tahun masuk 2020 Universitas Negeri Padang.
F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat sebagai berikut



ini.
1. Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang penerapan

ukemibun dan permasalahannya dalam pembelajaran.
2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai

pihak, diantaranya:

a. Bagi peneliti, memperdalam wawasan mengenai ukemibun, dan
mengevaluari diri sendiri supaya mengurangi kesalahan dalam
menggunakan ukemibun.

b. Bagi pengajar bahasa Jepang di Universitas Negeri Padang, sebagai sarana
untuk mengevaluasi kemampuan wkemi mahasiswa program studi
pendidikan bahasa Jepang Universitas Negeri Padang terkait ukemibun.

c. Bagi Pemelajar, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
kemampuan dalam menggunakan ukemibun sehingga dapat mengevaluasi
kesalahan diri sendiri.

d. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat di jadikan sebagai pertimbangan
untuk penelitian selanjutnya.

G. Definisi Operasional
Definisi operasional yang dimaksud dapat menjelaskan pokok-pokok penting yang
diteliti pada judul penelitian agar tidak terjadi salah pengertian. Oleh karena itu, penulis

mendefinisikan istilah-istilah yang terdapat dalam judul penelitian sebagai berikut:



1. Kemampuan

Kemampuan merupakan kecakapan setiap individu untuk menyelesaikan
pekerjaannya atau menguasai hal-hal yang ingin dikerjakan dalam suatu pekerjaan,
dan kemampuan juga dapat dilihat dari tindakan tiap-tiap individu. Untuk
mengukur kemampuan ukemibun mahasiswa prodi Pendidikan Bahasa Jepang
tahun masuk 2020 Universitas Negeri Padang, maka akan dilakukan tes berupa soal
objektif dan soal rumpang.
2. Ukemibun

Kalimat pasif bahasa Indonesia dibentuk dari kata kerja berawalan (men-)
diubah menjadi (di-). Sedangkan dalam bahasa Jepang, kalimat pasif dibentuk
dengan menambahkan B (jodoushi/verba bantu) % (-reru) dan >hs(-rareru).

Ukemibun menjadi salah satu konten yang harus dikuasai mahasiswa di prodi
Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri Padang. Oleh karena itu cakupan
ukemibun disini merujuk kepada kurikulum mata kuliah bunpou prodi Pendidikan

Bahasa Jepang Universitas Negeri Padang.



